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HUBUNGAN ANTARA COPPING STRESS DENGAN KONFORMITAS
PADA PENGGUNA NAPZA

Abstrak

Remaja pengguna NAPZA kebanyakan menggunakan koping yang berfokus pada
emosi dalam menghadapi krisisnya, sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara copping stress dengan konformitas pada pengguna
napza di lembaga pemasyarakatan. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah kuantitatif dengan alat ukur skala copping stress dan konformitas. Populasi
penelitian ini ialah narapidana pengguna Napza di Rutan Kelas 1 Kota Surakarta
sebanyak 50 narapidana. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah korelasi Product Moment yang dihitung menggunakan program SPSS 16 for
windows. Berdasarkan hasil analisis data product moment diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,028 dengan sig. (p) sebesar 0,028 (p < 0,05) artinya ada hubungan
positif yang sangat signifikan antara copping stress dengan konformitas pada
pengguna napza. Variabel Coping stress diperoleh rerata empirik (RE) sebesar 83,8
dan rerata hipotetik (RH) sebesar 78, sementara itu hasil analisis dari variabel
konformitas diperoleh rerata empirik (RE) sebesar 30,12 dan rerata hipotetik (RH)
sebesar 28.

Kesimpulan dari penelitian bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan
antara hubungan antara copping stress terhadap konformitas pada pengguna napza.

Kata kunci : Coping stres, konformitas, pengguna NAPZA

Abstract

Teenegers who as a drug users mostly using coping that focus on emotional in
facing of crisis, so that this study aiming are knowing the relation between coping
stress with conformity on drug users in penitentiary. The method of collecting data
used is quantitative with measurement of coping stress scale and conformity.
Population on this study is prisoners of drug user in the prison class 1 Surakarta
City as much 50 prisoners. The analytical technic of data which used on this study
is Product Moment correlation which calculated using SPSS 16 for windows
program. Based on analytical data product moment result obtained coefficient
correlation as much 0.028 with sig. (p) as much as 0.028 (p < 0.05) which means
there is positive relation that very significant between coping strees with conformity
on drug users. Coping stress variable obtained by Empirical Mean (EM) as much
83.8 and Hypothetical Mean (HM) as much 7.8, meanwhile analysis result from
conformity variable obtained by Empirical Mean (EM) as much 30.12 and
Hypothetical Mean (HM) as much 28.

The conclusion of this study is there is positive relation which is very significant
between coping stress to conformity on drug users.

Keywords: coping stress, conformity, drug users



1. PENDAHULUAN

NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif ) adalah bahan atau zat atau obat
yang apabila masuk kedalam tubuh manusia akan mempengaruhi tubuh pada bagian
otak atau susunan saraf pusat. Hal ini dapat menyebabkan gangguan kesehatan fisik,
psikis, dan fungsi sosialnya karena terjadi kebiasaan, ketagihan (adiksi) serta
ketergantungan (dependensi) terhadap NAPZA. Undang — undang RI No. 22 Tahun
1997 mengenai narkotika, memberikan pengertian bahwa narkotika adalah zat atau
obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintesis maupun semi
sintesis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya
rasa, mengurangi sampai menghilangkan nyeri dan dapat menimbulkan
ketergantungan (dependensi).

Korban penyalahgunaan narkoba di Indonesia semakin bertambah dan tidak
terbatas pada kalangan kelompok masyarakat yang mampu, mengingat harga
narkoba yang tinggi. Namun, juga sudah menambah kekalangan masyarakat
ekonomi rendah bukan lagi hiburan malam, melainkan hingga ke daerah
pemukiman, kampus, sekolahan, rumah kost dan bahkan di lingkungan rumah
tangga (BNN, 2015). Jumlah paling tinggi kasus penyalahgunaan narkoba terdapat
di kota Solo pada tahun 2013 ada sekitar 70 kasus penyalahgunaan narkoba.
Kemudian kota Semarang, Purwokerto, Cilacap, Magelang, Tegal dan Pekalongan.
Peredaran narkoba di Kota Solo sudah sangat mengkhawatirkan. Populasi
penduduk usia produktif 23,3 juta di Jawa Tengah, sebanyak 492.533 jiwa di
antaranya terindikasi sebagai pengguna narkoba. Bahkan angka prevalensi
pengguna Narkoba di Jawa Tengah sebesar 2,11% lebih tinggi dibandingkan
dengan prevalensi nasional yang hanya 1,9%. Prediksi untuk tahun 2015 mendatang
pengguna narkoba secara nasional mencapai 5,1 juta jiwa atau 1 dari 17 orang
pernah menggunakan narkoba minimal sekali seumur hidupnya (Sunaryo,2014).

Penelitian mengenai konformitas lebih banyak menunjukkan konformitas
negatif seperti penelitian Cipto (2010) menunjukkan bahwa konformitas terhadap
kelompok juga merupakan salah satu faktor sosial dan kultural yang menyebabkan
perilaku minum alkohol. Tekanan yang berupa ajakan maupun paksaan membuat
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teman sebayanya. Rasa takut terhadap celaan sosial tersebut membuat emosi remaja
menjadi tidak terkontrol. Rasa takut yang berlebihan dapat membuat emosi remaja
menjadi tidak stabil dan mampu melakukan apa saja demi mendapatkan pengakuan
tersebut tanpa memikirkan akibat dari emosinya. Riset lain yang dilakukan
Oktaviani berdasarkan teori Baron & Bryne menyebutkan konformitas adalah suatu
jenis pengaruh sosial dimana individu mau mengubah sikap dan tingkah laku agar
sesuai dengan norma yang ada. Hal ini berarti konformitas adalah tingkah laku yang
muncul karena individu merasa ada desakan atau tekanan untuk menyesuaikan diri
dengan kelompok dan cenderung menyamakan sikap dan tingkah laku sesuai norma
dalam kelompok (Oktaviana, 2014).

Hal tersebut juga berdampak pada penyelesaian masalah seseorang dimana
penyelesaian masalah tersebut ke arah negatif maka akan bersifat merugikan.
Coping Stress menurut Lazarus & Folkman adalah usaha-usaha individu baik
secara kognitif maupun perilaku untuk mengatasi, mengurangi atau mentolelir
tuntutan-tuntutan yang disebabkan oleh hubungan antara individu dengan
peristiwa-peristiwa yang dinilai menimbulkan masalah (Amiruddin & Ambarini,
2014).

Berpijak pada fenomena diatas, perlu adanya kesadaran dan perhatian lebih
pada seseorang untuk bergaul serta menyelesaikan suatu permasalahan seperti apa
yang melatarbelakangi para narapidana pengguna NAPZA di lembaga
pemasyarakatan Rutan Kelas 1 Surakarta untuk memutuskan menggunakan obat
terlarang yang menjadi lokasi penelitian ini. Bedasarkan paparan tersebut maka
muncul pertanyaan penelitian, apakah ada hubungan antara Copping Stress dengan
konformitas pada pengguna Napza? dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
antara copping stress terhadap konformitas pada pengguna napza.

2. METODE

Metode penelitian ini memilih untuk menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis korelasional. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh narapidana Napza di
Rutan Kelas 1 Kota Surakarta. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
sebanyak 50 narapidana pengguna Napza dengan teknik pengambilan sampel

menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan ciri —



ciri yang telah ditentukan. Karakteristik dari sampel antara lain : Narapidana
pengguna NAPZA di Rutan Kelas 1 Surakarta, Rentang usia 12 tahun hingga 25
tahun dan Jenis kelamin laki — laki. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah skala copping stress dan konformitas. Alat ukur copping stress dan
konformitas ini diuji menggunakan koefisien validitas isi Aiken’s V dan uji
reliabilitas menggunakan formula koefisian Alpha Cronbach. Analisis data yang
digunakan korelasi Product Moment yang dihitung menggunakan program SPSS
16 for windows.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan teknik analisis product moment dari
Carl Pearson yang dihitung menggunakan program SPSS 16.0 for windows
diketahui bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara hubungan
copping stress terhadap konformitas pada pengguna napza, hal tersebut dilihat dari
perolehan hasil koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,322 dan signifikansi (p) sebesar
0,023 (p < 0,05). Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu
ada hubungan positif yang sangat signifikan antara hubungan copping stress
terhadap konformitas pada pengguna napza yang berarti, semakin positifnya
copping stress maka konformitas pada pengguna napza akan semakin tinggi,
begitupun sebaliknya apabila semakin negatif copping stress yang didapat maka
konformitas akan semakin rendah pula. Hal ini dapat diartikan bahwa copping
stress mempengaruhi konformitas pada pengguna napza.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Niam, (2009) salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi konformitas yaitu copping stress. Konformitas
diperlukan koping sebagai suatu proses dimana individu mencoba mengelola jarak
yang ada antara tuntutan-tuntutan (baik itu tuntutan yang berasal dari individu
maupun tuntutan yang berasal dari lingkungan) dengan sumber-sumber daya yang
mereka gunakan dalam menghadapi situasi yang stressfull. Hal ini sejalan dengan
pendapat Slamet & Markam (2016) bahwa remaja yang mengalami tekanan hidup
dan konflik kebutuhan atau konflik tujuan akan memicu timbulnya stress sehingga
dapat mengarahkan remaja untuk berperilaku penggunaan napza. Hal ini sejalan

dengan pendapat Santrock (2007) yang menyatakan bahwa pada umumnya remaja



terlibat dalam semua bentuk perilaku konformitas yang negatif, seperti
menggunakan bahasa yang jorok, mencuri, merusak dan mengolok-olok orangtua
dan guru bahkan penggunaan napza. Wijayanti (2009) dalam penelitianya
rendahnya koping stress dapat berdampak pada konformitas negatif.

Hasil analisis dari variabel Coping stres diperoleh rerata empirik (RE) sebesar
83,8 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 78. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
variabel empati termasuk dalam kategori tinggi. Sementara itu, hasil analisis dari
variabel konformitas diperoleh rerata empirik (RE) sebesar 30,12 dan rerata
hipotetik (RH) sebesar 28. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel konformitas
termasuk dalam kategori sedang

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan pengguna NAPZA di Rutan Kelas
1 Surakarta dengan usia 12 — 15 Tahun yang berjumlah 50 orang menunjukkan
memiliki koping stress yang tinggi sehingga membantu menghindari konformitas
yang negatif yang diakibatkan oleh pergaulan teman sebaya. Menurut Jannah
(2011) Usia remaja cenderung mendorong individu untuk membentuk kelompok-
kelompok pergaulan. Di dalam kelompok pergaulan tersebut akan terbentuk
interaksi dan terjadi saling tukar gagasan, kebiasaan dan gaya hidup. Ketika
individu-individu di dalam kelompok pergaulan tersebut saling membaur maka
batas-batas perilaku akan semakin memudar, artinya perilaku yang dilakukan oleh
salah seorang remaja dapat juga dilakukan oleh remaja yang melalui proses
interaksi tadi. Hal tersebut dapat terjadi karena seseorang yang terbiasa
menyaksikan suatu perilaku dari orang lain akan cenderung meniru perilaku
tersebut untuk lebih menyatu dengan kelompok meskipun awalnya perilaku
tersebut bukan menjadi kebiasannya. Perilaku tersebut dapat kita asosiasikan
sebagai perilaku penggunaan napza dan usaha remaja dalam meniru perilaku
tersebut disebut sebagai konformitas.

Konformitas tidak bisa kita relevansikan dengan suatu kebiasaan yang secara
normatif baik atau buruk karena pada dasarnya konformitas merupakan peniruan
dari tingkah laku kelompok. Maka, kebiasaan-kebiasaan dari anggota kelompok

tersebutlah yang menjadi faktor penentu baik atau buruknya suatu konformitas.



Menurut Lazarus (2015) Koping stress tidak hanya meliputi bentuk-bentuk
dorongan dan cara-cara menghadapi masalah yang tidak realistis dan diluar
kesadaran individu. Mulai dari bentuk usaha dalam menghadapi masalah-masalah
secara positif, patologis dan tidak efektif. Mereka dapat menggunakan strategi
mana yang dianggap paling sesuai dengan masalah yang ada. Coping dibedakan
atas dua bentuk yaitu bentuk direck action dan bentuk palliation. Direck action atau
tingkah laku langsung adalah mengatasi masalah dengan cara melakukan sesuatu
untuk menghadapi masalah, sedang pallition adalah tingkah laku pertahanan diri
yang disebut defense mechanism atau bentuk defensif.

Hawari (2011) mengemukakan beberapa alasan yang menyebabkan narkoba
itu disalahgunakan, yaitu agar dapat diterima oleh lingkungannya, untuk
mengurangi stres dan kecemasan, bebas dari rasa murung, mengurangi keletihan
atau kejenuhan, dan dapat pula untuk mengatasi masalah pribadi. Pada awal
pemakaian, para pengguna narkoba ini tidak merasakan akibat buruk dari narkoba.
Akibat itu baru dirasakan setelah beberapa kali pemakaian sehingga menimbulkan
kecanduan dan ketergantungan. Ketergantungan dapat menyebabkan kesulitan
untuk melepaskan diri dari pemakaian narkoba, karena saat sudah ketergantungan
dosis pemakaian narkoba akan makin bertambah.

Konformitas yang muncul pada remaja, cenderung menganut nilai-nilai yang
sama dalam interaksi kelompok, yang mengharuskan remaja tersebut melakukan
kesesuaian/kesamaan atau biasa disebut konformitas (conformity) dan adanya
ketidakmampuan remaja untuk menolak tekanan teman sebaya (peer pressure), hal-
hal inilah yang mendorong remaja dalam penggunaan narkoba. Dorongan yang
muncul dari luar seperti ajakan, rayuan, tekanan dan paksaan terhadap remaja untuk
memakai narkoba.

Beberapa tekanan dalam sebuah kelompok sangat umum terjadi karena setiap
makhluk sosial merasa butuh penerimaan diri dalam lingkungan sosialnya
(Santrock, 2007). Kesesuaian atau kesamaan merupakan hal yang wajib dilakukan
agar mereka dapat diterima/diakui keberadaanya. Beberapa individu menganggap
bahwa tekanan kelompok adalah “harga pada sebuah keanggotaan grup” (Santor et
al., 2011).



Beberapa perilaku konformitas yang muncul pada remaja, yaitu; Adanya
kontrol diri yang lemah pada pengambilan keputusan/pendapat, kecemasan sosial
pada penolakan dilingkungan sosial, adanya imitation (meniru) lingkungan sekitar
untuk berperilaku konsumtif, serta berpengaruh kepada kesediaan dan
ketidaksediaan remaja untuk meminum minuman beralkohol. Beberapa remaja
merasa khawatir tentang seberapa baik mereka untuk disukai oleh teman sebayanya,
hal ini menjelaskan mengapa remaja sering menyesuaikan diri dan perilaku, sikap
dan keyakinan kepada orang-orang disekitar mereka (Allen, 2008). Sedangkan pada
remaja pengguna narkoba, perilaku konformitas yang muncul disebabkan antara
lain; 1) Curiosity,yaitu rasa ingin tahu yang timbul dan dimiliki oleh individu
terhadap suatu hal yang belum ia dapatkan penjelasan/jawabanya, 2) Persepsi yang
positif pada perilaku peer grou pyang menyimpang, hal ini terkait munculnya
pandangan remaja bahwa pemakaian narkoba dapat meningkatkan citra diri dan
tidak menyebabkan kerusakan tubuh (Tololiu dkk, 2012).

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
diambil kesimpulkan sebagai berikut: terdapat hubungan antara copping stress
terhadap konformitas pada pengguna napza, copping stress pada pengguna napza
dalam kategori rendah, konformitas pada pengguna napza dalam kategori negatif
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penulis mengajukan beberapa
saran sebagai berikut : Bagi pengguna napza diharapkan agar dapat meningkatkan
kemampuan koping sehingga dapat menurunkan dampak konformitas negatif
pengguna napza, Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kembali mengenai
copping stress dan konformitas diharapkan lebih mempertimbangkan faktor-faktor
pola asuh orang tua dan konformitas teman sebaya yang sangat berdampak pada
pengguna napza.
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